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Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Masyarakat
 Dalam rangka menghadapi persaingan global, Indonesia dituntut 
agar menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dibekali 
dengan keterampilan serta berkarakter. Hal ini akan menjadikan daya sa-
ing bangsa Indonesia semakin di perhitungkan dikancah pergaulan dunia.
 Sejalan dengan hal diatas, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan memiliki visi “ Terselenggaranya layanan pendidikan anak usia 
dini dan pendidikan masyarakat untuk mewujudkan insan Indonesia yang 
berakhlak mulia, berkarakter, cerdas, terampil, madiri, dan kreatif, serta 
profesional berlandaskan gotong royong”.
 Salah satu upaya untuk mewujudkan visi tersebut adalah dengan 
menyediakan sarana pembelajaran yang dibutuhkan masyarakat. Penye-
diaan sarana pembelajaran ini, diantaranya dengan menerbitkan bahan 
ajar kursus dan pelatihan yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulu-
san (SKL) berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Pener-
bitan bahan ajar ini bertujuan untuk menambah sumber belajar sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, sehingga kegiatan pembelajaran pada 
lembaga kursus dan pelatihan serta satuan pendidikan nonformal lain-
nya dapat terlaksana lebih baik dan lulusannya memiliki kompetensi dan 
mampu bersaing di pasar global.
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Kami berharap bahan ajar ini dapat memberikan manfaat dan memenuhi 
kebutuhan peserta didik dalam menempuh pendidikan untuk memper-
oleh keterampilan dan kompetensi yang diinginkan.
 Kritik dan saran sangat kami perlukan demi perbaikan dalam pe-
nyempurnaan bahan ajar ini. Terima kasih.
       Jakarta,   Agustus 2016
           Direktur Jenderal,
           Ir. Harris Iskandar, Ph.D.
                NIP 19620429198601 1 001
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Kata Pengantar
Direktur Pembinaan Kursus dan Pelatihan
 Pertama-tama kami menyampaikan puji syukur kehad-
irat Allah Yang Maha Kuasa, berkat rahmat dan karunia-Nya bahan 
ajar kursus dan pelatihan telah selesai disusun dan selanjutnya siap 
dipergunakan oleh peserta didik, pendidik, maupun penyelengga-
ra kursus dan pelatihan serta satuan pendidikan nonformal lainnya.
 Bahan ajar kursus dan pelatihan merupakan salah satu pemb-
elajaran untuk mengoperasionalisasi substansi kurikulum berbasis kom-
petensi yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada masing-
masing jenis keterampilan. Penerapan bahan ajar yang relevan dan 
kontekstual dengan kebutuhan peserta didik akan sangat membantu 
mereka dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti uji kompetensi.
 Uji kompetensi merupakan upaya yang terus dibina oleh Direk-
torat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, agar lulusan kursus dan pelatihan memiliki kompetensi 
yang selaras dengan kebutuhan dunia usaha dunia industri/pasar kerja.
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Melalui bahan ajar ini diharapkan dapat terwujud lulusan-lulusan kursus 
dan pelatihan yang kompeten, berdaya saing dan mampu merebut pelu-
ang di era MEA. akhirnya tidak lupa kami sampaikan terima kasih dan peng-
hargaan kepada tim penyusun dan preview yang telah bekerja keras serta 
meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga demi terwujudnya bahan ajar ini.
         Jakarta,      Agustus 2016
        Direktur,
         
 
              Dr. Yusuf Muhyiddin
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Pengaruh situasi perekonomian global turut memengaruhi kinerja 
ekonomi Indonesia, terutama berkaitan dengan turunnya harga komoditi 
maupun ataupun berkurangnya kinerja ekonomi di negara-negara tujuan 
ekspor Indonesia. Namun Walaupun demikian, Indonesia masih dapat 
menjaga performa ekonomi dan diprediksi mencatat pertumbuhan 
ekonomi sebesar 5,4% atau kedua terbesar setelah China. Dari sisi 
investasi, Indonesia dinilai masih menjadi salah satu tujuan menarik yang 
dibuktikan dari terus meningkatnya nilai investasi di Indonesia sejak tahun 
2009. Untuk tahun 2013, pertumbuhan nilai FDI (foreign direct investment) 
sedikit di bawah target yang ditetapkan yaitu 16,2% dari target 16,5%., 
Ssementara itu, nilai investasi dalam negeri tercatat naik mencapai 43,3% 
dari 26% yang ditargetkan. Perkembangan ekonomi akan selalu diikuti oleh 
perkembangan dunia bisnis,  yaitu tumbuhnya perusahaan-perusahaan 
yang membutuhkan tenaga akuntansi dalam rangka penyajian informasi 
keuangan dari proses kegiatan transaksi perubahaan tersebut.
Akuntansi merupakan seperangkat pengetahuan dan fungsi 
yang berkepentingan dengan masalah pengadaan, pengabsahan, 
pencatatan, penggolongan, pemrosesan, peringkasan, penganalisaan, 
penginterpretasian, dan penyajian informasi secara sistematik informasi. 
Untuk menghasil informasi yang dapat dipercaya, dibutuhkan tenaga kerja 
yang berkompetensi bidang teknisi akuntansi dengan kegiatan awalnya 
adalah mengelola administrasi jurnal.
A. Akuntansi dan Perkembangannya
Pada dasarnya akuntansi itu sama, yaitu sarana bagi manajemen untuk 
mengkomunikasikan posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 
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keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Akuntansi berawal dari 
Lucas Paciola, orang yang kali pertama memublikasikan prinsip-prinsip 
dasar double accounting system dalam bukunya berjudul: Summa the 
Arithmetica Geometria Proportioni et Proportionalita pada tahun 1494. 
Paruh pertama abad ke-20, seiring tumbuhnya kekuatan ekonomi Amerika 
Serikat, kerumitan masalah akuntansi muncul bersamaan. Kemudian, 
Akuntansi diakui sebagai suatu disiplin ilmu akademik tersendiri. Setelah 
Perang Dunia II, pengaruh Akuntansi semakin terasa di Dunia Barat. Bagi 
banyak negara, akuntansi merupakan masalah nasional dengan standar 
dan praktik nasional yang melekat erat dengan hukum nasional dan 
aturan profesional.
Di Indonesia akuntansi mulai diterapkan sejak tahun 1642. Akan tetapi, 
bukti yang jelas terdapat pada pembukuan Amphioen Societeit yang 
berdiri di Jakarta sejak 1747. Selanjutnya, akuntansi di Indonesia 
berkembang setelah UU Tanam Paksa dihapuskan pada tahun 1870. 
Hal ini mengakibatkan munculnya para pengusaha swasta Belanda yang 
menanamkan modalnya di Indonesia.
Pada era penjajahan, tidak ada orang Indonesia yang bekerja sebagai 
akuntan publik. Orang Indonesia pertama yang bekerja di bidang akuntansi 
adalah JD Massie, yang diangkat sebagai pemegang buku pada Jawatan 
Akuntan Pajak pada tanggal 21 September 1929 (Soemarso, 1995).
Sebelum era tahun delapan puluhan, pendidikan dan pelatihan akuntansi 
masih didominasi oleh sistem akuntansi model Belanda yang disebut 
dengan pelatihan tata buku Bond A dan B. ulusanpelatihan tata buku 
tersebut sangat dibutuhkan dan dihargai sehingga bagi pemilik ijazah 
Bond A dan B akan mudah mendapatkan pekerjaan, baik di perusahaan 
jasa, dagang, industri maupun di perbankan.
Mulai tahun 2010, Departemen Pendidikan Nasional melalui Direktorat 
Pendidikan Nonformal dan Informal, penyelenggaraan pendidikan kursus 
dan pelatihan sudah menggunakan kurikulum berbasis kompetensi dan 
ujian menggunakan uji kompentensi yang diselenggarakan oleh Lembaga 
Sertifikasi Kompetensi.
B. Cara Menggunakan Buku Ini
Buku ini akan memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang 
pengelolaan jurnal. Dengan memahami buku ini, pengguna diharapkan 
dapat melaksanakan tugas menjurnal dengan baik dan benar termasuk 
bagaimana mengarsipkan bukti transaksi jurnal.
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Pembahasan buku ini dimulai dengan pengertian akuntansi, pengguna 
informasi akuntansi, dan siklus akuntansi. Pembahasan selanjutnya masuk 
ke dalam bidang pengelolaan jurnal.
Pengelolaan jurnal dalam buku ini dimulai dari bab 3 yang terdiri atas 
pengertian jurnal, fungsi jurnal, bentuk jurnal, pengklasifikasian, dan 
pengodean perkiraan/akun, serta penentuan debet dan kredit dari 
transaksi. Selanjutnya, pada bab 4 berisi pencatatan transaksi jurnal untuk 
penerimaan kas, pengeluaran kas, pembelian, penjualan, dan transaksi 
lainnya, serta administrasi bukti transaksi setelah membuat jurnal.
Penggunaan buku ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut;. :
1. Memahami memahami akuntansi, pengguna informasi akuntansi serta 
siklus akuntansi;
2. Memahami memahami  jurnal, bentuk jurnal, pengklasifikasian, dan 
pengkodean serta menentukan debet dan/ atau kredit dari setiap 
transaksi;
3. Memahami memahami pembuatan jurnal untuk masing-masingtiap-
tiap transaksi dari bukti transaksi;
4. Memahami memahami bagaimana cara mengarsip bukti transaksi 
yang telah dijurnal; dan
5. Memahami memahami kasus secara terintegrasi. 
Untuk mempermudah pengguna dalam memahami buku ini serta dapat 
mengikuti uji kompetensi dengan baik pada Lembaga Sertifikasi Teknisi 
Akuntansi Bond 09  melalui Tempat Uji Kompetensi, buku ini akan diberi 
contoh kasus secara utuh dari materi uji kompetensi.
C. Unit Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Kursus : Mengelola Jurnal
Waktu :  14 Jam
Program Kursus  :  Kursus Teknisi Akuntansi
Jenjang :  Asisten Yunior Teknisi Akuntansi
Capaian Pembelajaran : Membuat jurnal dan mengelola bukti    
transaksi perusahan jasa dan dagang 
yang sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan; dengan menerapkan standar 
dan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku 
umum dalam pemrosesan data akuntansi. 
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1.1   Ketepatan dalam 
menyiapkan peralatan 
yang diperlukan untuk 
pengelolaan jurnal 
tersedia sesuai dengan 
kebutuhan 
1.2   Format jurnal 
yang  disediakan sesuai 
dengan standar yang 
ditetapkan .
1.3   Dokumen  bukti-
bukti transaksi sesuai 
dengan transaksi yang 
terjadi  .
1.4   Buku pembantu 
yang dibutuhkan dapat 
disediakan sesuai 
standar yang berlaku .
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menidentifikasi  tanggal 
dan jumlah yang ada 
dalam bukti transaksi.
2.2 Debet dan Kredit 
diklasifikasi sesuai  bukti 
transaksi dengan  tepat 
2.3 Dibukukannya 
semua transaksi dalam 
jurnal dengan tepat.
2.4 Menandatangani 
bukti jurnal sesuai 
dengan tugas yang 
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1.1. Mampu melakukan 
evaluasi terhadap 





pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab orang 
lain pada sebuah 
perusahaan (entitas 
bisnis) jasa dan/atau 
dagang berskala kecil 
(mikro) dan/atau entitas 
tanpa akuntabilitas 
publik (ETAP).
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D.  Rangkuman
1 Akuntansi berawal dari Lucas Paciola, orang yang kali pertama 
memublikasikan prinsip-prinsip dasar double accounting system tahun 
1494. 
2 Paruh pertama abad ke-20, Akuntansi diakui sebagai suatu disiplin 
ilmu akademik tersendiri. Di Indonesia akuntansi mulai diterapkan 
sejak tahun 1642. 
3 Orang Indonesia pertama yang bekerja di bidang akuntansi adalah JD 
Massie, yang diangkat sebagai pemegang buku pada Jawatan Akuntan 
Pajak pada tanggal 21 September 1929 (Soemarso, 1995).
4 Mulai tahun 2010, Departemen Pendidikan Nasional melalui 
Direktorat Pendidikan Nonformal dan Informal, penyelenggaraan 
pendidikan kursus dan pelatihan sudah menggunakan kurikulum 
berbasis kompetensi dan ujian menggunakan uji kompentensi yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Sertifikasi Kompetensi.
5 Penggunaan buku ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut;
a. memahami akuntansi, pengguna informasi akuntansi serta siklus 
akuntansi;
b. memahami jurnal, bentuk jurnal, pengklasifikasian, dan pengodean 
serta menentukan debet dan/atau kredit dari setiap transaksi;
c. memahami pembuatan jurnal untuk tiap-tiap transaksi dari bukti 
transaksi;
d. memahami bagaimana cara mengarsip bukti transaksi yang telah 
dijurnal; dan




A.   Pengertian Akuntansi
Akuntansi merupakan kegiatan penyediaan informasi kuantitatif dari 
kegiatan usaha atau organisasi yang bersifat keuangan yang dapat 
dipergunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan oleh pihak 
yang berkepentingan dalam suatu entitas. Akuntansi menurut Accounting 
Principles Board (APB) merupakan seni pencatatan, penggolongan, dan 
peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara 
yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang. Adapun menurut 
defenisi, Statements of Accounting Prittciples Board sebagai berikut:
“Akuntansi merupakan kegiatan penyediaan jasa. Fungsinya adalah 
menyediakan informasi kuantitatif tentang unit-unit usaha ekonomis, 
terutama yang bersifat keuangan, yang diperkirakan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan ekonomis.” 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan akuntansi meliputi 
pencatatan, pengklasifikasian, peringkasaan, dan pengolahan transaksi 
keuangan yang menghasilkan informasi berupa laporan keuangan.
Dalam pelaksanaan proses tersebut di atas, agar informasi yang dihasilkan 
oleh akuntansi dapat diterima oleh semua pihak, penyusunannya harus 
mengacu kepada standar yang telah ditetapkan. Di Indonesia standar 
yang digunakan adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang disusun 
dan diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).
B.  Pengguna Informasi Akuntansi
Pengguna Informasi dari akuntansi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
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pengguna internal dan pengguna eksternal.
Pengguna informasi internal adalah manajemen yang berkepentingan 
secara langsung terhadap informasi keuangan untuk tujuan perencanaan 
operasi, pengoordinasian, dan pengendalian perusahaan. Kebutuhan 
informasi akuntansi pihak internal biasanya dituangkan ke dalam laporan 
manajemen, sebagai contoh, antara lain laporan biaya produksi, laporan 
penjualan per daerah pemasaran, laporan penjualan per jenis produk, 
laporan piutang yang tidak tertagih, dan laporan keuangan divisi.
Pengguna informasi akuntansi dari eksternal terdiri atas: 
- Investor/Pemilik merupakan pihak yang menyediakan dan menanamkan 
dananya ke dalam perusahaan. Kebutuhan informasi bagi investor 
untuk mengetahui sejauh mana perusahaan menghasilkan keuntungan 
bagi mereka dan juga untuk mengukur kinerja pihak menajemen dalam 
mengelola perusahaan.
- Kreditur. Sebagai pihak pemberi pinjaman atas dana yang dimiliki, maka 
kebutuhan informasi dari akuntansi pihak yang diberi pinjaman adalah 
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam pengembalian 
pinjaman. 
- Pelanggan. Pihak ini berkepentingan dengan informasi keuangan 
untuk mengevaluasi hubungan usaha dengan perusahaan dan untuk 
menentukan kelanjutan hubungan pada masa yang akan datang.
- Lembaga Pemerintah. Lembaga ini, antara lain berkepentingan untuk 
mengevaluasi pajak yang telah disetor oleh perusahaan, apakah sudah 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Evaluasi tersebut 
didasarkan pada informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan.
- Karyawan. Karyawan merupakan pihak luar karena hubungan karyawan 
dengan perusahaan sebenarnya dapat dianggap sebagai hubungan 
kontrak kerja. Mereka mempunyai kepentingan terhadap informasi 
keuangan untuk mengetahui hak-hak apa yang dapat diperoleh dari 
perusahaan. Dari informasi keuangan dapat diketahui berapa besar 
laba yang diperoleh oleh perusahaan. Berdasarkan informasi tersebut, 
melalui serikat kerja, para karyawan mengajukan usulan kenaikan gaji, 
upah, atau tunjangan-tunjangan lainnya.
- Organisasi Nonprofit. Organisasi-organisasi ini didirikan tidak 
bertujuan untuk mencari laba, seperti organisasi keagamaan, 
organisasi pendidikan, atau yayasan. Sama halnya dengan organisasi 
yang bertujuan mencari laba, organisasi nonprofit juga membutuhkan 
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informasi yang dihasilkan oleh proses akuntansi karena organisasi-
organisasi tersebut berurusan dengan masalah anggaran, pembayaran 
gaji dan upah, serta pembayaran listrik dan sewa yang semuanya 
berhubungan dengan akuntansi.
C.  Siklus Akuntansi
Dalam proses menghasilkan informasi terdapat tahapan kegiatan yang 
dilakukan dalam satu periode atau dalam satu masa tertentu yang disebut 
dengan istilah siklus akuntansi.
Siklus akuntansi merupakan serangkaian kegiatan pencatatan, 
pengklasifikasian, peringkasan, dan pengolahan transaksi keuangan 
menjadi laporan keuangan.  Ada pun periode akuntansi merupakan masa 
mulai dari awal periode akuntansi sampai dengan tutup buku. Menurut 
standar akuntansi keuangan, satu periode setidaknya satu tahun. Dalam 
praktik akuntansi terdapat dua bentuk periode akuntansi, yaitu:
- Periode akuntansi menurut tahun buku 
 Misal: awal periode 01 Juli dan akhir periode 30 Juni
- Periode akuntansi menurut tahun kalender (takwim)
 Awal periode 01 Januari dan akhir 31 Desember.   
Siklus akuntansi sebagai berikut;
- setiap transaksi berdasarkan bukti dicatat dalam junal;
- selajutnya diklasifikasikan dalam buku besar;
- pada akhir periode, saldo dari catatan di buku besar dicatat dalam 
neraca saldo untuk mengetahui saldo dari tiap-tiap buku besar;
- untuk penyusunan laporan keuangan, data-data keuangan tersebut 
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D.  Rangkuman.
1 Akuntansi merupakan kegiatan penyediaan informasi kuantitatif dari 
kegiatan usaha atau organisasi yang bersifat keuangan yang dapat 
dipergunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan oleh 
pihak yang berkepentingan dalam suatu entitas. Akuntansi menurut 
Accounting Principles Board (APB) merupakan seni pencatatan, 
penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat 
keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan 
uang.
2 Pengguna Informasi dari akuntansi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
pengguna internal dan pengguna eksternal.
3 Siklus akuntansi merupakan serangkaian kegiatan pencatatan, 
pengklasifikasian, peringkasan, dan pengolahan transaksi keuangan 




A.  Pengertian jurnal
Jurnal merupakan catatan yang disusun secara sistematis dan 
kronologis untuk mencatat transaksi usaha atau transaksi kegiatan yang 
memengaruhi harta, utang, dan modal. Selain itu, jurnal juga digunakan 
untuk menentukan mana yang harus didebet atau dikredit sebelum 
dicatat dalam buku besar sesuai dengan klasifikasinya.
B.  Fungsi Jurnal 
1. Fungsi historis, yaitu sebagai catatan yang bersumber dari bukti 
transaksi yang dilakukan sesuai dengan urutan kejadian atau kronologis.
2. Fungsi kontrol, yaitu apakah seluruh transaksi telah dicatat dengan 
benar dan memiliki bukti yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan, 
agar tidak ada transaksi yang tertinggal atau tidak tercatat.
3. Fungsi analisis, yaitu untuk menentukan debet atau kredit dari setiap 
transaksi serta hal yang menyebabkan perubahan terhadap harta, 
utang dan modal.
4. Fungsi instruksi, yaitu untuk menentukan dicatat, didebet, atau dikredit 
dalam buku besar
5. Fungsi informasi, yaitu jurnal memberikan informasi yang cukup 
mengenai transaki yang terjadi. 
C.  Bentuk Jurnal
Bentuk jurnal umum dari jurnal 
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Pengisian formulir jurnal sebagai catatan dari transaksi sebaiknya 
melibatkan bagian sebagai berikut.
 Bagian jurnal 
 Bertugas untuk membuat jurnal dari transaksi berdasarkan bukti yang 
ada. Adapun yang menjadi tanggung jawabnya adalah mengisi kolom 
sebagai berikut:
• Nomor diisi dengan nomor urut dari jurnal
• Tanggal diisi dengan tanggal terjadinya transaksi secara kronologis
• Transaksi  diisi dengan keterangan transaksi  
• Nomor Akun  diisi dengan nomor kode dari perkiraan buku besar
• Perkiraan  diisi dengan perkiraan yang didebet dan dikredit dari 
transaksi
• Jumlah diisi dengan jumlah atau nominal dari transaksi
• Dibuat diisi dengan nama pembuat jurnal berikut paraf atau tanda 
tangan
 Bagian yang memeriksa 
 Fungsi ini diberi tugas untuk memeriksa jurnal yang telah dibuat oleh 
bagian jurnal, mencocokkan kembali dengan bukti yang ada, dan 
selanjutnya membubuhkan nama dan tanda tangan sebagai bukti 
telah dilakukan pemeriksaan.
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 Bagian posting  
 Fungsi ini bertugas untuk memposting jurnal ke buku besar. Sebagai 
bukti telah terselenggaranya posting ke buku besar, yang bersangkutan 
membubuhkan nama dan tanda tangan di kolom dibukukan.
D. Bukti Transaksi
Jurnal dibuat berdasarkan bukti transaksi berupa faktur, kuitansi, bon, 
serta bukti pendukung lainnya yang berasal dari bagian keuangan, 
pembelian, dan penjualan.
Bagian keuangan, pembelian, dan penjualan mengelola administrasi/
dokumen sesuai dengan sistem dan prosedur akuntansi yang berlaku di 
tiap-tiap entitas.
Berikut ini merupakan contoh bukti transaksi dan pendukungnya yang 
berhubungan dengan bukti transaksi jurnal.
Transaksi Bukti Bukti Pendukung
Pembelian Faktur Purchase Order (PO), surat 
permintaan barang, tanda serah 
terima barang
Penjualan Faktur PO, surat penawaran barang, 
tanda serah terima barang




Kuitansi, faktur penjualan, PO, 
tanda serah terima barang




Kuitansi, faktur penjualan, PO, 
tanda serah terima barang 
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Penerimaan kas dari 









Kuitansi, faktur pembelian, PO, 
surat tanda terima barang




Kuitansi, faktur pembelian, PO, 
surat tanda terima barang





E.  Klasifikasi Transaksi dan Pengodean
Transaksi usaha harus diklasifikasi sesuai dengan pengklasifikasian yang 
disusun oleh perusahaan. Klasifikasi transaksi dapat dilakukan sebagai 
berikut.
Aset lancar: 
Suatu aktiva diklasifikasikan sebagai aset lancar, jika aset tersebut: 
• diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan 
dalam jangka waktu siklus operasi normal perusahaan; atau
• dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek dan 
diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 bulan dari tanggal 
neraca; atau 
• berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi.
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- Persediaan barang dagang
- Perlengkapan kantor
- Asuransi dibayar di muka
Aset Tidak Lancar
Adalah harta yang dimiliki untuk tidak dijual atau digunakan dalam jangka 
waktu lebih dari satu siklus operasi normal perusahaan atau dimiliki untuk 
tidak diperdagangkan atau untuk tujuan jangka panjang lebih dari satu 
tahun





Kewajiban jangka pendek   
Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban yang harus dibayar 




- Sewa diterima di muka
- Wesel bayar
- Utang biaya
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Kewajiban jangka panjang





- Utang modal kerja
Modal
Merupakan jumlah yang menunjukkan kekayaan perusahaan yang 
menjadi pemilik modal
Pendapatan
Pendapatan adalah kenaikan modal perusahan karena adanya penjualan 
barang dan atau jasa kepada pelanggan dan juga dapat berasal dari 






Beban adalah penurunan manfaat dalam suatu periode akuntansi dalam 
bentuk arus keluar aset atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan 
penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pada pembagian kepada 
penanam modal.
Contoh:
- Beban gaji 
- Beban administrasi
- Beban perlengkapan 
- Beban administrasi rupa-rupa
- Beban air listrik dan telepon
- Beban transportasi dinas
- Beban iklan
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- Beban penyusutan 
- Beban sewa
- Beban perawatan aktiva
- Beban rumah tangga
- Beban lain-lain
- Beban bunga
Seperti uraian di atas, klasifikasi dalam akun/rekening dikelompokkan 
menjadi akun nominal dan akun riil.
• Akun Rill terdiri atas perkiraan harta, utang, dan modal.
• Akun nominal terdiri atas pendapatan dan beban.
Kode Akun
Kode akun adalah pemberian tanda/nomor tertentu dengan memakai 
angka, huruf, atau kombinasi angka dan huruf pada setiap akun. Di 
dalam praktik, kode akun/perkiraan menjadi sekumpulan karakter yang 
digunakan untuk kunci memasukkan data (input data), mengidentifikasi 
perkiraan, menggolongkan perkiraan, dan menyaring perkiraan-perkiraan.
Dalam pemberian nomor kode akun dapat menggunakan huruf, angka, 
atau kombinasi keduanya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pemberian nomor kode, yaitu antara lain sebagai berikut.
1. Kode akun dibuat secara sederhana dan mudah untuk diingat.
2. Kode akun dalam penggunaannya harus konsisten.
3. Jika ada penambahan akun baru, usahakan jangan sampai mengubah 
kode yang sudah ada.
Pembuatan kode akun/perkiraan dapat diklasifikasikan menjadi:
1. Kode Numerik
 Kode numerik adalah cara pemberian kode akun dengan menggunakan 
nomor-nomor yang dimulai dari angka 0 sampai dengan angka 9. 
Sistem numerik dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Kode Nomor Berurutan
 Dengan cara ini, akun diberi nomor secara berurutan. Nomor yang 
digunakan dapat dimulai dari 1, 100, atau sesuai dengan yang 
diinginkan.
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123 Akumulasi Penyusutan – Gedung




Posisi Angka Kelompok Akun
Angka pertama Kelompok akun
Angka kedua Golongan akun
Angka ketiga Subgolongan akun
Angka keempat Jenis akun
 Untuk lebih jelas, perhatikan bagan klasifikasi akun secara lengkap 
beserta kode masing-masing dengan menggunakan tiga angka, 
angka ketiga menunjukkan jenis akun.
Aset Ekuitas
11  Aset Lancar
      111 Kas
      112 Bank
      113 Piutang Usaha
12  Aset Tidak Lancar
      121 Tanah
      122 Gedung
      123 Peralatan
Kewajiban
21  Kewajiban Jangka Pendek
       211 Utang Usaha
       212 Wesel Bayar
       213 Sewa yang Masih Harus 
              Dibayar
31  Modal Pemilik
       Pendapatan
41  Pendapatan Operasional
      411 Pendapatan Service Mobil
      412 Pendapatan Pengecatan 
              Mobil
42  Pendapatan Nonoperasional
      421 Pendapatan Bunga
      422 Laba atas Penjualan
             Peralatan
Beban
51  Beban Operasional
      511 Beban Gaji
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22  Kewajiban Jangka Panjang
      221 Utang Obligasi
      222 Utang Hipotik
      512 Beban Iklan
52  Beban Non-operasional
      521 Beban Bunga
      522 Rugi Atas Penjualan
              Peralatan
 c. Kode Blok
1. Tiap kelompok diberikan satu blok nomor
Kelompok Kode
Aset 100 – 199
Kewajiban 200 – 299
Ekuitas 300 – 399
Pendapatan 400 – 499
Beban 500 - 599
2. Tiap golongan diberikan satu blok nomor
Golongan Kode
Harta Lancar 100 – 149
Harta Tak Lancar 150 – 199
Kewajiban Jangka Pendek 200 – 249
Kewajiban Jangka Panjang 250 – 299
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Kode akun yang sering digunakan dalam suatu perusahaan menggunakan 
kode rekening 4 (empat) angka sebagai berikut.
• Satu angka pertama untuk menunjukkan klasifikasi dari kelompok 
harta, utang, modal,pendapatan, dan beban.
• Dua angka kedua untuk menunjukkan sub dari tiap-tiap kelompok 
harta, utang, modal, pendapatan, dan beban.
• Dua Angka terakhir menunjukkan nomor dari rekening.
Klasifikasi Rekening Sub Klasifikasi
  Nama Kode Nama Kode



















Beban 6 Beban Penjualan
Beban administrasi dan Umum
1
2
Sebagai contoh, untuk penyusunan nomor kode dari Akun Kas dapat 
disusun sebagai berikut.
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Kas merupakan harta yang termasuk kelompok harta lancar sesuai dengan 
gambaran diatas nomor akun kas adalah 1111 
Penomoran nomor akun untuk perkiraan yang lain dapat disusun sebagai 
berikut.
1)  Harta
 11  Harta lancar
  1111  Kas
  1112  Bank
  1113  Piutang
 12  Harta Tetap
  1211  Tanah
  1212  Gedung
  1213  Peralatan
2) Utang
 21  Utang Lancar1
  2111  Utang Usaha
  2112  Wesel Bayar
  2113  Sewa yang harus masih dibayar
 22 Utang jangka panjang
  2211  Utang Obligasi
  2212  Utang Hipotik
3)  Modal 
  3111  Modal Pemilik
  3211 Prive
4)  Penjualan 
   4111 Penjualan
   4211 Pendapatan lain-lain
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5) Pembelian
   5111 Pembelian
   5211 Beban Angkut Pembelian
6)  Beban Penjualan
   6100 Beban Penjualan
  6111 Beban Iklan
  6112 Beban Angkut Penjualan
  6113 Beban Administrasi Penjualan
  6200 Beban Adminitrasi dan umum
  6211 Beban Gaji
  6212 Beban Administrasi 
  6213 Beban Sewa
  6214 Beban Penyusunan
F.  Penentuan Debet dan Kredit
 
Setiap transaksi harus diklasifikasikan sesuai dengan kaidah yang berlaku 
dalam akuntansi agar informasi yang dihasilkan dapat diterima semua 
pihak. Dalam pencatatan akuntansi kita harus menentukan debet atau 
kredit dari setiap transaksi usaha dan setiap terjadinya perubahan 
terhadap harta, utang, dan modal.
Cara penentuan debet atau kredit dapat digambarkan sebagai berikut:
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Catatan
a. Setiap transaksi yang termasuk kelompok harta bila bertambah di catat 
di debet dan jika berkurang dicatat di kredit.
b. Setiap transaksi yang termasuk kelompok utang bila bertambah di 
catat di kredit dan jika berkurang dicatat di debet.
c. Setiap transaksi yang termasuk kelompok modal bila bertambah di 
catat di kredit dan jika berkurang dicatat di debet.
Contoh;
(1) Pembelian komputer 1 unit  secara tunai Rp2.500.000
 Akibat transaksi tersebut pencatatan dilakukan di akun kas dan akun 
peralatan karena komputer termasuk kelompok peralatan serta 
penentuan debet dan kredit sebagai berikut. 
a. Jika peralatan bertambah Rp2.500.000, maka transaksi dicatat di 
debet dalam akun peralatan, karena peralatan termasuk kelompok 
harta.
b. Jika kas berkurang Rp2.500.000, maka transaksi dicatat di kredit 
dalam akun kas karena kas termasuk akun harta.
Jurnal
Nomor Akun Perkiraan Debet Kredit
121 Perlatan 2.500.000,-
111    Kas 2.500.000,-
(2) Pembayaran utang usaha Rp1.000.000 kepada Tn. Ismail
 Akibat transaksi tersebut pencatatan dilakukan di akun kas dan akun 
utang usaha. Penentuan debet dan kredit sebagai berikut. 
a. Jika utang berkurang Rp1.000.000, transaksi dicatat di debet dalam 
akun utang usaha termasuk kelompok utang.
b. Jika kas berkurang Rp1.000.000, transaksi dicatat di kredit dalam 
akun kas karena termasuk ke dalam harta.
Jurnal
Nomor Akun Perkiraan Debet Kredit
211 Utang usaha 2.500.000,-
111    Kas 2.500.000,-
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Setiap transaksi yang termasuk kelompok pendapatan yang bila bertambah 
di kredit dan jika berkurang di catat di debet.
Setiap transaksi yang termasuk kelompok beban bila bertambah dicatat di 
debet dan jika berkurang dicatat di kredit.
(3) Pembayaran biaya sewa Rp500.000
 Akibat transaksi tersebut, pencatatan di lakukan di akun kas dan akun 
beban sewa. Penentuan debet dan kredit sebagai berikut. 
a. Jika beban sewa bertambah Rp500.000, maka transaksi dicatat di 
debet dalam akun bebanr sewa, karena akun biaya merupakan 
kelompok beban dalam Laba/Rugi.
b. Jika kas berkurang Rp500.000, maka transaksi dicatat di kredit 
dalam akun kas karena termasuk akun harta.
Jurnal
Nomor Akun Perkiraan Debet Kredit
603 Beban sewa 500.000,-
111    Kas 500.000,-
(4) Penjualan barang dagang secara kredit  Rp1.150.000,-
 Mencatat penjualan barang dagang dapat dicatat dengan dengan 
metode fisik atau metode perpetual
 Dengan menggunakan metode fisik dan perpetual transaksi penjualan 
dicatat dalam akun penjualan. Akibat transaksi tersebut pencatatan 
transaksi dilakukan di akun penjualan dan akun piutang, penentuan 
debet dan kredit sebagai berikut: 
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a. Jika penjualan  bertambah Rp  1.150.000,-   maka transaksi dicatat 
di kredit dalam akun penjualan, karena penjualan merupakan 
akun yang masuk kelompok pendapatan dalam laba/rug
b. Jika piutang bertambah Rp 1.150.000, - maka transaksi dicatat 
di debet dalam akun beban piutang, karena piutang merupakan 
kelompok harta.
Jurnal
Nomor Akun Perkiraan Debet Kredit
112 Kas 1.150.000,-
411    Penjualan 1.150.000,-
(5) Pembelian barang dagang secara kredit Rp950.000,-  
 Pencatatan transaksi pembelian barang dagang dapat dicatat dengan 
menggunakan metode fisik atau metode perpetual. 
a. Metode fisik
 Pencatatan dengan menggunakan metode fisik transaksi pembelian 
dicatat dalam akun pembelian. Akibat transaksi tersebut pencatatan 
dilakukan di akun pembelian dan akun utang. Penentuan debet dan 
kredit sebagai berikut.
a. Jika pembelian bertambah Rp950.000,-  transaksi dicatat di 
debet dalam akun pembelian, karena akun pembelian termasuk 
kelompok beban dalam laba/rugi.
b. Jika utang dagang bertambah, maka transaksi dicatat di kredit 
dalam akun utang, karena utang dagang termasuk kelompok 
utang di neraca.
Jurnal
Nomor Akun Perkiraan Debet Kredit
511 Pembelian 950.000,-
211 Utang dagang 950.000,-
b. Metode perpetual
 Pencatatan dengan menggunakan metode perpetual transaksi 
pembelian dicatat dalam akun persediaan barang dagangan. Akibat 
transaksi tersebut pencatatan di lakukan di akun persediaan barang 
dagangan dan akun utang dagang Penentuan debet dan kredit 
sebagai berikut. 
a. Jika persediaan barang dagangan bertambah Rp950.000,- 
maka transaksi dicatat di debet dalam akun persediaan 
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barang dagangan, karena akun persediaan dagangan termasuk 
kelompok harta di neraca.
b. Jika utang dagang bertambah, maka transaksi dicatat di kredit 
dalam akun utang, karena utang dagang termasuk kelompok 
utang di neraca
Jurnal
NomorAkun Perkiraan Debet Kredit
113 Persediaan barang 
dagangan
950.000,-
211    Utang dagang 950.000,-
(6) Penerimaan pendapatan bunga bank Rp500.000
 Akibat transaksi tersebut pencatatan dilakukan di akun pendapatan 
bunga dan akun kas bank, penentuan debet dan kredit sebagai berikut. 
a. Jika pendapatan bunga bertambah Rp500.000, maka transaksi 
dicatat di kredit dalam akun pendapatan bunga karena akun 
pendapatan merupakan kelompok pendapatan dalam laba/rugi.
b. Jika kas bank bertambah Rp500.000, maka transaksi dicatat di 
debet dalam akun kas bank karena termasuk dalam akun harta.
Jurnal
Nomor Akun Perkiraan Debet Kredit
112 Kas 500.000,-




1 Jurnal merupakan catatan yang disusun secara sistematis dan 
kronologis untuk mencatat transaksi usaha atau transaksi kegiatan 
yang memengaruhi harta, utang, dan modal. 
2 Fungsi Jurnal adalah;
a. fungsi historis, yaitu sebagai catatan yang bersumber dari bukti 
transaksi yang dilakukan sesuai dengan urutan kejadian atau 
kronologis;
b. fungsi kontrol, yaitu apakah seluruh transaksi telah dicatat dengan 
benar dan memiliki bukti yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan, 
agar tidak ada transaksi yang tertinggal atau tidak tercatat;
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c. fungsi analisis, yaitu untuk menentukan debet atau kredit dari 
setiap transaksi serta hal yang menyebabkan perubahan terhadap 
harta, utang dan modal;
d. fungsi instruksi, yaitu untuk menentukan dicatat, didebet, atau 
dikredit dalam buku besar;
e. fungsi informasi, yaitu jurnal memberikan informasi yang cukup 
mengenai transaki yang terjadi. 
“Apapun yang 
dilakukan oleh seseorang itu, 
hendaknya dapat bermanfaat 
bagi dirinya sendiri, bermanfaat bagi 
bangsanya, dan bermanfaat 







Setiap kejadian yang memiliki dan atau bernilai dalam nominal uang, 
maka kejadian tersebut harus dicatat dalam jurnal untuk menentukan 
debet atau kredit agar dapat diklasifikasikan dalam buku besar. Pencatatan 
transakasi harus didasarkan pada bukti-bukti transaksi.
A. Proses pencatatan
Bukti transaksi yang digunakan dalam menjurnal sangat tergantung pada 
sistem dan prosedur yang berlaku pada masing-masing perusahaan. 
contoh:
- Dalam menjurnal pembelian barang, bukti yang digunakan sebagai 
dasar dalam menjurnal adalah faktur pembelian dengan lampiran. 
Surat pembelian (PO), surat tanda terima barang, surat penawaran, 
dan surat permintaan pembelian;        
- Dalam menjurnal penjualan bukti yang digunakan adalah faktur 
penjualan, purchase order (dari pelanggan), dan surat penawaran 
harga yang dikirim kepada pelanggan dan bukti tanda terima barang;
- Dalam menjurnal pengeluaran kas untuk pembayaran utang bukti 
yang digunakan adalah bukti pengeluran kas, bukti transfer bank atau 
fotokopi dari cek/giro, salinan faktur yang dibayar mungkin dilengkapi 
dengan bukti yang lain, seperti PO surat permintaan barang, dan surat 
penawaran harga;
- Dalam menjurnal penerimaan kas dari piutang bukti yang digunakan 
adalah bukti penerimaan kas, bukti tranfer masuk/fotokopi cek, 
fotokopi faktur penjualan dan lain-lain;
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1. Pencatatan jurnal penerimaan kas
a. Pencatatan penerimaan kas atas transaksi penerimaan penjualan 
tunai
Kasus: 
 Pada tanggal 01/12/2014 PT Argo Talang melaksanakan penjualan 
tunai ke The Solution atas transaksi tersebut (COD). Pada saat 
bersamaan The Solution mentransfer nominal uang sejumlah faktur 
penjualan.
 Sementara itu, faktur yang akan dibayar adalah faktur PT Argo 
Talang pada tanggal 01/12/2014 
 Atas transaksi tersebut, jurnal pada tanggal 1 Desember 2014 yang 
harus dilakukan sebagai berikut;
 
1) Jika penjurnalan menggunakan metode fisik,
 Jurnal diberi nomor  JU-1412001, tanggal 1 Desember 2014
Penomoran urut jurnal disesuaikan dengan nomor yang telah 
ditetapkan oleh Perusahaan, seperti contoh di atas JU menjelaskan 
dari Jurnal umum,  1412 merupakan penjelasan tahun dan bulan, 
sedang 001  merupakan urut dari pada jurnal 
Dalam pengisian bukti jurnal yang dilakukan adalah:
a) Mendebet akun bank Rp36.499.000 karena penjualan dilakukan 
secara tunai dengan transfer bank;
31MENGELOLA ADMINISTRASI JURNAL
b) mencatat sebelah kredit sebesar nilai penjualannya termasuk nilai 
PPN sesuai yang tercantum dalam faktur penjualan.
 2) Jika penjurnalan mengunakan metode perpetual:
a) Dalam metode perpetual untuk mengisi bukti jurnal umum 
pertama disebelah debet adalah bank karena penerimaan uang 
tunai menerima transfer.
b) Mencatat disebelah kredit sebesar nilai penjualannya termasuk 
ppn sesuai dengan yang tercantum di dalam faktur penjualan.
c) Mencatat nilai harga pokok penjualan Rp25.000.000 sebelah 
debet dan mencatat persediaan barang dagang disebelah kredit 
dengan jumlah nilai yang sama.
32 MENGELOLA ADMINISTRASI JURNAL
b. Pencatatan Penerimaan kas atas transaksi penerimaan piutang
 Kasus:
 Pada tanggal 19 November 2014 Perusahaan telah melaksanakan 
penjualan kepada Gunung Mas dengan tempo pembayaran 30 hari, 
 Transaksi telah dicatat sebagai piutang pada tanggal tersebut.
 Pada tgl 19 Desember 2014, PT Gunung Mas membayar dengan 
Bilyet  giro No. 34457
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 Pada tanggal 19 Desember 2014, Perusahaan mencatat penerimaan 
Bliet giro No. 34457 dari Gunung MAS sebagai bukti pelunasan 
piutang dalam bukti kas masuk.
 Atas transaksi tersebut, jurnal harus dibuat pada tanggal 19 
Desember 2014 dengan nomor urut jurnal JU-1412068
JU menjelaskan dari Jurnal umum,  1412 merupakan penjelasan 
tahun dan bulan, sedang 068  merupakan urut dari pada jurnal 
 Di dalam membuat jurnal dilakukan dengan mengisi nomor bukti 
di isi sesuai dengan no urut jurnal, tanggal diisi sesuai tanggal 
transaksi, no akun diisi sesuai dengan nomor urut akun, perkiraan 
sebelah debet diisi dengan mencatat perkiraan Bank karena 
penerimaan uang tunai melalui bank dalam bentuk bilyet giro dan 
perkiraan piutang di sebelah kredit karena penerimaan kas atas 
transaksi penerimaan piutang. 
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c. Pencatatan Penerimaan kas atas transaksi luar usaha/lainnya
 Kasus:
 Pada tgl 31 Desember 2014 PT Argo Talang mengunduh rekening 
koran dari Mandara bank, dan terdapat transkasi penambahan 
nominal saldo sebesar Rp. 725.200,- atas pendapatan bunga yang 
belum di jurnal.
 Pada tanggal 31 Desember 2014  dibuat  bukti atas penerimaan kas 
seperti dibawah ini:
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 Kemudian,  transaksi tersebut di atas dibuat jurnal pada tanggal 31 
Desember  2014 .
 dalam pengisian bukti jurnal umum  nomor bukti diisi sesuai 
nomor urut jurnal, tanggal disesuikan dengan tanggal transaksi, 
nomor akun diisi berdasarkan nomor urut kode akun yang ada di 
perusahaan, perkiraan bank diisi disebelah debet karena adanya 
penerimaan pendapatan bunga melalui rekening bank sedangkan 
perkiraan pendapatan bunga di sebelah kredit untuk menjelaskan 
penerimaan kas (bank) berasal dari pendapatan bunga.
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2. Pencatatan Jurnal Pengeluaran Kas
a. Pencatatan pengeluaran kas atas transaksi pembelian tunai
 Dalam mengisi jurnal umum nomor bukti diisi sesuai nomor urut jurnal, 
tanggal diisi sesuai tanggal transaksi, nomor akun diisi berdasarkan 
nomor urut kode akun yang ada di perusahaan, akun perkiraan diisi 
sesuai dengan transaksi yang terjadi disebelah debet persediaan 
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barang dagang sesuai dengan yang tercantum dalam faktur pembelian 
termasuk PPN di dalamnya dengan nilai sesuai dengan jumlah 
yang tertulis, disebelah kredit disi dengan perkiraan bank karena 
pembayaran di lakukan melalui kas bank.
B. Rangkuman.
1 Setiap kejadian yang memiliki dan atau bernilai dalam nominal uang, 
maka kejadian tersebut harus dicatat dalam jurnal sekaligus untuk 
menentukan debet atau kredit agar dapat diklasifikasikan dalam buku 
besar; 
2 Pencatatan transakasi harus didasarkan pada bukti-bukti transaksi;
3 pencatat transaksi dalam jurnal dilakukan pada tanggal kejadiannya;
“Anak-anak hidup dan tumbuh 
sesuai kodratnya sendiri. 
Pendidik hanya dapat merawat 







Pada bab terdahulu sudah dibahas setiap kejadian yang memiliki dan/atau 
bernilai dalam nominal uang yang harus dicatat. Berdasarkan bukti dalam 
jurnal yang berfungsi sebagai catatan dan penentuan debet/kredit. Bukti 
transaksi merupakan alat pendukung yang harus disimpan atau diarsipkan 
bersama jurnal.
 A.  Pengertian Pengarsipan.
Dokumen transaksi yang telah dicatat kedalam jurnal harus disimpan 
pada file tertentu agar teratur, tidak rusak atau hilang, karena dokumen 
transaksi berfungsi sebagai bukti transaksi yang penting. Pembukuan 
dokumen transaksi ini dikenal dengan pengarsipan
Secara umum pengertian pengarsipan menurut Drs. The Liang Gie adalah 
“penyimpanan warkat/filling merupakan kegiatan menaruh warkat-warkat 
dalam satu tempat penyimpanan secara tertib menurut sistem dan tata 
cara yang telah ditentukan sehingga pertumbuhan warkat-warkat dapat 
dikendalikan dan setiap kali diperlukan dapat secara cepat ditemukan.”
Menurut Drs. The Liang Gie, secara umum tujuan pengarsipan adalah: 
1. menerima warkat,
2. mancatat warkat,
3. mendistribusikan warkat sesuai kebutuhan,
4. menyimpan, menata, menemukan arsip sesuai dengan sistem tertentu,
5. memberikan pelayanan kepada pihak lain yang memerlukan,
6. mengadakan perawatan/ pemeliharaan arsip,
7. mengadakan/merencanakan penyusunan arsip, dll.
Dalam akuntansi fungsi pengarsipan adalah sebagai media 
penyimpanan dokumen-dokumen transaksi. Agar tersimpan dengan 
rapi dan tertib sesuai dengan sistem yang digunakannya.
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B.  Proses Pengarsipan.
Asip dalam Akuntansi disusun berdasarkan historis dari transaksi. 
Pengarsipan bukti dimulai dari bukti jurnal ditambah lampiran hari berupa 
bukti transaksi.
 Contoh Kasus: 
 Pada tanggal 01/12/2014 PT Argo Talang melaksanakan penjualan tunai 
ke The Solution, atas transaksi tersebut (COD). Pada saat bersamaan 
The Solution mentransfer nominal uang sejumlah faktur penjualan.
Penyelesaian:
 Berdasarkan transaksi atas, dokumen-dokumen transaksi yang 
akan diterima perusahaan berupa dokumen faktur penjualan tunai, 
dokumen bukti kas masuk, dan buku jurnal umum.
 Pada saat pengarsipan, yang harus disusun dan disimpan paling atas 
adalah buku jurnal umum, kemudian bukti kas masuk dan yang harus 
disimpan paling terakhir adalah dokumen faktur penjualan tunai. Hal 
ini dilakukan sesuai tahapan ketika mengerjakan pencatatan agar 
penelusuran dari jurnal umum lebih mudah dan jelas.
 Setiap terjadi transaksi harus dilakukan pengarsipan sesuai tahapan 
pengerjaannya yang kemudian disimpan pada fail tertentu. Dokumen 
yang paling awal diterima disimpan di paling bawah, kemudian disusul 
oleh dokumen-dokumen yang diterima kemudian.
 Contoh:
1. Yang harus diarsip paling atas/paling depan adalah dokumen 
yang terakhir dikerjakan, yaitu dokumen buku jurnal umum.
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2. Sebelum mengerjakan pencatatan, jurnal yang dilakukan sebelumnya 
adalah membuat dokumen bukti kas masuk. Pengarsipannya berupa 
bukti kas masuk harus disimpan di bawah dokumen buku jurnal umum
3. Ketika akan membuat dokumen kas masuk, maka yang menjadi sumber 
pencatatnya adalah dokumen faktur transaksi tunai, sehinga dokumen 
tersebut disimpan paling bawah
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C. Rangkuman.
1 Pengarsipan adalah kegiatan menaruh warkat-warkat dalam satu 
tempat penyimpanan secara tertib menurut sistem dan tata cara 
yang telah ditentukan sehingga pertumbuhan warkat-warkat dapat 
dikendalikan dan setiap kali diperlukan dapat secara cepat ditemukan.
2 Pengarsipan bukti transaksi diurut atas dasar kepentingan pembuktian 





PT  DIAN LESTARI
Jl. Mantri Raya No. 299 Jakarta
Kebijakan Akuntansi  
1. Metode pencatatan atas persediaan barang dagang menggunakan 
metode fisik.
2. Kas kecil dikelola menggunakan metode Imprest Fund dengan plafon 
sebesar Rp. 1.500.000 dan diisi kembali setiap akhir bulan.
3. Perhitungan penyusutan aktiva tetap dengan menggunakan metode 
penyusutan garis lurus, setiap akhir tahun. 
4. Pencatatan beban yang dibayar dimuka menggunakan metode 
pendekatan Beban/laba rugi.
Keterangan tambahan,
1. Penomoran Bukti Jurnal dimulai dari No. 001/XII-09 dan seterusnya.
2. Pada materi uji ini Anda bertindak selaku pengelola administrasi 
jurnal.
3. Karena tidak semua informasi diberikan secara eksplisit, Anda perlu 
untuk mengidentifikasi informasi yang terdapat pada materi uji ini.
4. Anda dapat menambah perkiraan baru bila dianggap perlu.
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No. PERKIRAAN DEBET KREDIT
100 Kas di Bank 36,700,000  
101 Kas Kecil 1,500,000  
102 Piutang Dagang 62,755,000  
103 Persediaan Barang Dagang 115,000,000  
105 Perlengkapan   
106 Sewa bayar dimuka   
108 PPN Masukan 3,500,000
141 Aktiva Tetap 304,900,000  
142 Akumulasi penyusutan Aktiva  45,462,500
201 Utang Dagang  34,430,000
202 PPN Keluaran 4,700,000
203 Utang Beban   
204 Utang Pajak Ps 21  125,000
300 Modal  Saham  150,000,000
301 Laba Ditahan  149,382,500
400 Penjualan  637,000,000
401 Return Penjualan 4,000,000  
500 Pembelian 317,000,000  
501 Return Pembelian     4,250,000 
601 Beban Gaji 62,300,000  
602 Beban Sewa     90,000,000  
603 Beban administrasi    3,600,000  
604 Beban perlengkapan      1,800,000  
605 Beban Penyusutan aktiva   
606 Beban air, listrik dan telephon   6,700,000  
607 Beba Perawtan Aktiva   3,750,000  
608 Baban transport   8,600,000  
620 Beban umum      3,245,000  
701 Laba/rugi penjualan Aktiva   
  1,025,350,000 1,025,350,000
PT DIAN LESTARI
NERACA SALDO
Per 30 November 2009
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No. Nama Perusahaan No Faktur Tanggal
1 PT KELANA  No  12/IX-DL/09 30 Sep 2009
3 PT  PASUNDAN JAYA No  21/XI-DL/09 11 Nop  2009
4 PT SURYA NUSANTAR No  35/XI-DL/09 21 Nopember 2009
Jumlah    62.755.000 
No. Nama Perusahaan No Faktur Tanggal
2 PT MULTI  UTARA 85/X/PJ-MU/09 12 Oktober 
2009
   24.750.000 
4 PT DIANON  ABADI 235/XI/PJ-09 25 Nopember 
2009
     9.680.000 
Jumlah    34.430.000 
PT DIAN LESTARI
DAFTAR UTANG /Vendor
Per   30  NOVEMBER 2009  
PT DIAN LESTARI
DAFTAR PIUTANG
Per   30  NOVEMBER 2009  





A Peralatan Dan 
Meuble
     
 Meja dan Kursi 4 6 01-Jul-07 1.800.000 675.000 
 Lemari file 4 5 01-Jul-07 3.500.000 1.312.500 
 Komputer 4 5 01-Sep-07 18.000.000 6.000.000 
 AC 4 5 01-Nop-07 21.000.000 6.125.000 
 Komputer 4 2 04-Apr-08 27.000.000 5.062.500 
     JUMLAH 71.300.000 17.825.000 
B Kendaraan     
 B 1234  xx 8 1 30-Sep-07 130.000.000 20.312.500 
 B   2222 XY 8 1 02-Jul-08 90.000.000 5.625.000 
 B   3232 TA 4 1 05-Jul-08 13.600.000 1.700.000 
     233.600.000 27.637.500 
    JUMLAH 304.900.000 45.462.500 
PT DIAN LESTARI     
DAFTAR AKTIVA TETAP   
Per   30  NOVEMBER 2009  ( BELUM DISESUAIKAN )
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Bukti Transaksi
Bukti transaksi tanggal  1 Desember 2009  merupakan bukti penerimaan 
kas penjualan aset tetap berupa kendaraan B   1234  XX   kepada Rahmat 
Hidayat  seharga Rp90.000.000,-
Bukti pendukungnya adalah kwitansi penerimaan uang atas penjualan 
kendaraan (aset)
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Jurnal yang harus dibuat;
Mengarsip
Bukti Jurnal dan bukti pendukung lainnya diarsip;
Untuk mengarsip bukti urutan sebagai berikut;
- Urutan paling atas bukti jurnal
- Urutan  kedua  bukti penerimaan kas;
- Urutan  ketiga kwitansi tanda terima uang;
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Penyusunan dokumen di atas seperti dibawah ini.
Bukti tanggal   02  Desember  2009,  merupakan bukti pengeluaran kas 
untuk pembayaran utang dagang atas pembellian tanggal 25  November 
2009  
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Bukti pendukung dari transaksi tersebut ;
- bonggol cek/fotokopi cek untuk pembayaran dengan cek bank Toba 
- kuitansi dari PT  Dianom  Abadi; 
- Faktur pembelian dari  PT  Diamon Abadi
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Penyelesaian  
Jurnal yang dibuat atas transaksi tersebut, sebagai berikut
Bukti tanggal  05 Desember  2009, bukti kas masuk dari penerimaan 
piutang.
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Bukti pendukung adalah kuitansi yang dikeluarkan oleh PT Dian Lestari 
yang ditujukan kepada PT  Pasundan Jaya
Faktur penjualan tanggal 11  November 2009, adalah untuk PT Pasundan 
Jaya
52 MENGELOLA ADMINISTRASI JURNAL
Pembahasan
Jurnal yang dibuat sebagai berikut;
Bukti tangal 05 Desember 2009 merupakan bukti pengeluaran kas untuk 




Kuitansi sebagai bukti pembayaran yang dikeluarkan oleh PT Multi Utara;
Faktur yang dikeluarkan PT Multi Utara sebagai bukti pembelian barang 
tanggal  12  Oktober  2009
54 MENGELOLA ADMINISTRASI JURNAL
Pembahasan;
Jurnal yang  dibuat atas transaksi tersebut;
Bukti tanggal 07 Desember 2009, merupakan faktur penjualan barang 
dagang kepada PT Kelana;
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Pembahasan
Jurnal yang dibuat untuk transaksi tanggal 7 Desember 2009:
Bukti tanggal 10 Desember 2009, bukti pengeluaran kas untuk pembayaran 
utang PPN dan utang PPh ps 21.
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Bukti pendukung adalah SSP (Surat Setoran Pajak) untuk PPN dan PPh ps 
21:
Pembahasan
Jurnal yang dibuat atas transaksi tersebut sebagai berikut:
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Bukti tanggal 15 Desember 2009. Bukti pengeluaran kas untuk pembayaran 
utang kepada PT Dinamika Utama
Bukti pendukung bongal dari cek yang digunakan untuk pembayaran
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Kuitansi pembayaran yang dikeluarkan oleh PT Dinamika utama
Faktur tanggal 5 Desember 2009, yang dikeluarkan oleh PT Dinamika 
Utama sebagai bukti pembelian barang.
Pembahasan;
Jurnal yang dibuat sebagai berikut;
59MENGELOLA ADMINISTRASI JURNAL
Bukti tanggal  22 Desember 2009,  faktur penjualan barang dagang kepada 
PT Bintang Utara.
Pembahasan
Jurnal yang dibuat sebagai berikut.
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Bukti tanggal 30 Desember 2009, bukti kas pengeluran kas untuk pengisian 
kembali kas kecil.
Bukti pendukung yang digunakan adalah laporan dan rekapitulasi  kas kecil 
selama bulan Desember 2009
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Pembahasan;
Jurnal yang dibuat sebagai berikut.
“Berusahalah untuk tidak 
menjadi manusia yang berhasil 
tapi berusahalah menjadi 
manusia yang berguna.”.
Albert Einstein





Setiap transaksi harus dicatat. Pencatatan transaksi usaha atau 
perubahaan yang terjadi terhadap harta, utang, dan modal disebut 
jurnal,  yang dilakukan secara sistematis dan kronologis seusai dengan 
historis dari transaksi tersebut
Jurnal merupakan catatan awal dari kegiatan akuntansi dengan 
penguasaan jurnal yang baik akan memudahkan teknisi akuntansi dalam 
menyelesaikan proses penyusunan laporan keuangan suatu entitas.
Untuk penyempurnaan kompetensi dalam penyusunan laporan keuangan 
suatu entitas, maka setelah menguasai unit kompetensi mengelola jurnal 
harus mempelajari unit kompetensi mengelola buku besar dan mengelola 
siklus kuntansi.
“Tidak selamanya 
latar belakang pendidikan 
menentukan karir kita ke depan, 
terkecuali untuk karir di bidang 
pendidikan”.
Bob Sadino
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Glosarium
Akuntansi : Kegiatan penyediaan informasi kuantitatif 
usaha atau organisasi yang bersifat keuangan 
dipergunakan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan oleh pihak yang berkepentingan 
dalam suatu entitas.
Aset  :  Harta yang dimiliki perusahaan
Aset Tetap : Harta yang dimiliki untuk tidak dijual atau 
digunakan dalam jangka waktu lebih dari satu 
siklus operasi normal perusahaan
Beban-beban : Penurunan manfaat dalam suatu periode 
akuntansi dalam bentuk arus keluar aset atau 
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan 
penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pada 
pembagian kepada penanam modal.
Debit/kredit : Proses klasifikasi sesuai dengan kaidah yang 
berlaku dalam akuntansi
Jurnal : Catatan yang disusun secara sistematis dan 
kronologis untuk mencatat transaksi usaha atau 
transaksi kegiatan yang mempengaruhi harta, 
hutang, dan modal
Utang Lancar : Merupakan kewajiban yang harus dibayar 
kepada pihak ketiga, yang sifatnya kurang dari 
satu periode akuntansi 
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Utang Jgk. panjang : Merupakan kewajiban yang harus dibayar 
kepada pihak ketiga, yang sifatnya lebih dari 
satu periode akuntansi.
Kode Akun : Pemberian tanda/nomor tertentu dengan 
memakai angka, huruf, atau kombinasi angka 
dan huruf pada setiap akun
Laba rugi : Hasil dari proses akuntansi berupa rincian 
pendapatan dan beban perusahaan
Modal : Merupakan jumlah yang menunjukkan kekayaan 
perusahaan yang menjadi pemilik modal
Neraca : Hasil dari proses akuntansi berupa rincian aset, 
hutang, dan modal perusahaan 
Pendapatan : Kenaikan modal perusahan karena adanya 
penjualan barang dan atau jasa kepada 
pelanggan dan juga dapat berasal dari kegiatan 
usaha lainnya
filling  : Merupakan kegiatan menaruh warkat-warkat 
dalam satu tempat penyimpanan secara tertib 
menurut sistem dan tata cara yang telah 
ditentukan sehingga pertumbuhan warkat-
warkat dapat dikendalikan dan setiap kali 
diperlukan dapat secara cepat ditemukan.
Siklus Akuntansi : Merupakan serangkaian kegiatan pencatatan, 
pengklasifikasian,  peringkasan, dan pengolahan 
transaksi keuangan menjadi laporan keuangan
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Soal Uji Kompetensi Teknisi Akuntansi  Level 2   mengelola  Jurnal
SOAL  UJI KOMPETENSI
Penjelasan;
• Kasus berikut ini merupakan contoh dari soal Uji Kompetensi Teknisi 
Akuntansi mengelola jurnal.
• Peniliaan 30 (tiga puluh ) persen untuk pertanyaan teori  dan 70 (tujuh 
puluh) persen untuk Kasus
PERTANYAAN TEORI
Petunjuk:
1. Jawablah pertanyaan teori ini pada lembar jawab yang telah disediakan
2. Bobot maksimal yang dapat anda peroleh pada pertanyaan teori ini 
adalah 30%
I. Betul salah
1. B – S  Jurnal merupakan teknik pengakuan perkiraan yang 
dikelompokan ke  dalam kelompok Debit
2. B – S  Untuk perkiraan Kas yang bertambah disimpan di posisi 
Kredit
3. B – S  Jika terjadi pembelian maka akan menambah aku 
persediaan pada  metode per petual
4. B – S  1/10, n/30 Pada faktur pembelian artinya mendapatkan 
potongan sebesar 10% jika membayar dalam jangka waktu 1 hari 
dari tanggal  transaksi dan masa jatuh tempo faktur pembelian 
tersebut adalah 30  hari dari tanggal transaksi
5. B – S   Penjurnalan adalah pencatat transaksi ke voucer Jurnal
6. B – S  Nomor Akun adalah penomor yang diberikan pada 
masing-masing  perkiraan jurnal
Lampiran
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7. B – S  Jika suatu akun bersaldo normal kredit aka setiap 
perkiraan  bertambah akan di debit dan berkurang akan di 
kredit
8. B – S  Jenis – jenis perusahaan yaitu perusahaan jasa, dagang 
dan industri
9. B – S  Contoh akun nominal  adalah Pendapatan, Beban Gaji
10. B – S  Contoh akun riil adalah kas, peralatan,  utang dagang
II. Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang tepat untuk soal – soal teori di bawah ini!
1. Jika terjadi pembelian yang dikembalikan pembeli dengan alasan tidak 
sesuai dengan pesanan, maka transaksi tersebut dicatat sebagai……..
a. Potongan pembelian




2. Yang dimaksud dengan transaksi perusahaan adalah……..
a. Seluruh kejadian di perusahaan
b. Seluruh kejadian dengan pihak ke tiga
c. Seluruh kejadian yang berpengauh pada pendapatan
d. Seluruh kejadian yang berpengaruh pada aktiva perusahaan
e. Seluruh kejadian yang dapat diukur dengan satuan uang
3. Berikut ini adalah data perusahaan PERMATA
Kas   Rp 5.000.000
Piutang dagang Rp 2.500.000
Peralatan  Rp 5.000.000
Modal   Rp 9.000.000






4. Prinsip informasi keuangan dari proses akuntansi akan digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan. Oleh sebab itu informasi 
tersebut harus disusun sedemikian rupa sehinggga dapat dimengerti. 
Prinsip akuntansi tersebut merupakan prinsip……






5. Pada tanggal 05 Januari, dibeli peralatan Rp. 1.000.000,- dengan 
menggunakan cek jurnal dari transaksi tersebut adalah….
a. Peralatan    Rp 1.000.000
 Akumulasi penyusutan peralatan   Rp 1.000.000
b. Peralatan    Rp 1.000.000
 Kas Bank      Rp 1.000.000
c. Kas Bank    Rp 1.000.000
 Peralatan      Rp 1.000.000
d. Peralatan     Rp 1.000.000
 Utang dagang     Rp 1.000.000
e. Utang dagang   Rp 1.000.000
 Peralatan      Rp 1.000.000







7. Rumus persamaan akuntansi yang benar adalah…….
a. Harta = Kewajiban + Modal
b. Harta = Kewajiban – Modal
c. Harta = Kewajiban + Pendapatan
d. Harta = Kewajiban – Pendapatan
e. Harta = Modal - Pendapatan
8. Bukti pembelian atau penjualan barang secara kredit, bersama dengan 
barangnya adalah……..
a. Bukti kas Masuk





9. Transaksi yang menimbulkan perubahan pada harta/utang tetapi tidak 






10. Prinsip yang mengharuskan agar menggunakan suatu metode yang 
















1. (……)   adalah dokumen pendukung jurnal yang memuat deskripsi,  
nilai dan transaksi yang dilengkapi kolom untuk tanda  tangan/
paraf
2. (……)  adalah jenis perusahaan yang pendapatannya dari hasil  
penjualan jasa
3. (……)  adalah Jurnal khusus dan jurnal umum
4. (……) adalah perusahaan yang kegiatannya membeli barang  untuk  
dijual lagi
5. (……)  adalah Potongan yang di berikan oleh penjual 
6. (……)  adalah sarana untuk menginfut rincian transaksi ke dalam  
sistem akuntansi
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8. (……)  adalah pencatatan data transaksi atau peristiwa ke dalam  
jurnal
9. (……)  adalah potongan yang diberkan oleh pembeli
10. (……)  adalah pengakuan atas dua atau lebih perkiraan di 
mana  perkiraan bertambah akan di debit dan berkurang akan 




- Bacalah gambaran umum perusahaan dengan seksama agar 
mengetahui latar belakang dari catatan keuangan perusahaan dan juga 
metode yang digunakan.
- Potonglah bukti transaksi menjadi satu lembar untuk masing bukti-
bukti transaksi dan kertas kerja untuk khususnya untuk dokumen 
jurnal menjadi potongan-potongan lembaran jurnal. 
- Urutlah bukti transaksi yang sesuai dengan urut tanggal.
- Catatlah transaksi pada lembaran jurnal  dan lampirkan bukti-bukti 
yang terkait dengan jurnal  dan di steples menjadi satu dan arsipkan 
dalam map. 
A.  Identitas Perusahaan dari Usaha Pokok
  Nama Perusahaan  : PT. SUKSES MAKMUR SEJAHTERA
       : Jl. Medan Merdeka No. 20, 
          Jakarta Pusat
  No. Telp  : 021 3467783
  No. Fax   : 021 3467784
  Email address  : sms@yahoo.co.id
 PT. SUKSES MAKMUR SEJAHTERA adalah perusahaan dagang yang 
menjual berbagai jenis perlengkapaan rumah tangga.
 Perangkat perusahaan     :
 Pemegang saham  : Hamid Wirya Adiprana
              Edi Tumewo
 Personalia adalah sebagai berikut:
 Direktur   : Heranis Pramono
 Manajer Keuangan  : Julianti Susilowati
 Manajer Personalia  : Loni Hardinata
 Manajer Akuntansi  : Eli Novianti
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 Bagian Jurnal  : Firman
 Staf Keuangan  : Arini Murti
 Kasir   : Susanti
 Bag. Gudang   : Narunsah
 Bag. Penjualan  : Chistian Gonzalles
 Bag. Pembelian  : Bertha Adi
 Bag. Penagihan  :  
 Internal Control  :  
 Keamanan   :  
 Dalam kasus ini Anda bertindak selaku tenaga kerja bagian Jurnal
B. Kebijakan Perusahaan
  PT. SUKSES MAKMUR SEJAHTERA
  1. Umum
a. Dasar Akrual basis
b. Periode akuntasi 01 Januari s/d Desember 2010 
c. Pada setiap akhir bulan disusun Neraca Saldo
  2. Pembelian
a. Setiap pembelian diperhitungkan dengan pajak pertambahan 
Nilai (PPN) masukan 10%  dari nilai pembelian dan beban 
transport pembelian di tanggung pembeli.
b. Untuk pembelian yagn dikenakan PPN diasumsikan sudah 
dilampiri faktur pajak standart
  3. Penjualan
a. Penjualan diperhitungkan dengan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) 10% dari nilai penjualan
b. Penjualan yagn dikenakan PPN diasumsikan sudah dilampiri 
faktur pajak standar
  4. Pengeluran kas
a. Pengeluaran kas dibawah Rp. 1,000,000 menggunakan kas
b. Pengeluaran kas di atas atau sama dengan Rp 1,000,000 
dibayar kan dengan bilyet giro / cek dan didukung dengan bukti 
pengeluaran kas
  5. Penerimaan kas
a. Penerimaan kas di setor ke bank pada hari yang sama dan tidak 
menyimpan dana dalam jumlah besar
b. Dana perusahaan disimpan pada Bank Kusuma dengan no 
rekening bank  5339761500 kantor cabang Dermaga Permai
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  6. Penyusutan Aktiva Tetap
a. Penyusutan atau depresiasi aktiva tetap dihitung dengan metode 
garis lurus
b. Perhitungan dan pencatatan beban depresiasi dilakukan pada 
setiap akhir tahun, dengan umur gedung ditaksir 20 tahun, dan 
umur peralatan sekitar 4 tahun.
  7. Penomoran Jurnal dimulai dari No. 001/JV/XII/10 dan seterusnya.
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Hidayat Darwis, SE. MM,  menyelesaikan 
Pendidikan Strata Satu Jurusan Akuntansi  Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Jakarta 
dan Strata Dua  jurusan Manajemen dengan konsentrasi Manajemen 
Keuangan. Sekarang aktif sebagai pendidik di Lembaga Kursus Isme 
Wijaya Kesuma  dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Jakarta 
sekaligus  aktif  dalam organisasi yang  berubungan dengan keahlian 
yang dimiliki antara di  Asosiasi Profesi Pendidik dan Praktisi Teknisi 
Akuntansi,  Konsorsium akuntansi Direktorat Pembinaan Kursus dan 
Pelatihan Kementrian Pendidikan dan juga di Lembaga Sertifikasi  Teknisi 
Akuntansi Bond 09.  Selain sebagai pendidik juga aktif sebagai konsultan 
di beberapa perusahaan swasta khususnya yang berhubungan dengan 
laporan keuangan.
Safri. Lahir di Kerinci pada tanggal 15 April 1974, 
memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Jakarta 
jurusan akuntansi pada tahun 2002. Menyelesaikan 
strata dua di Sekolah Sekolah Tinggi Ilmu 
Manajemen LPMI, konsentrasi Manajemen Keuangan tahun 2004. Dosen 
tetap pada Universitas Kedirgantaraan Marsekal Suryadarma Jakarta dan 
pengajar pada STIE Bisnis Indonesia Jakarta. Menjabat sebagai sekretaris di 
Lembaga Sertifikasi Teknisi Akuntansi Bond 09 dan sekretaris konsorsium 
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jurusan akuntansi pada tahun 2002. Menyelesaikan strata dua di Sekolah 
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen LPMI, konsentrasi Manajemen Keuangan 
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Suryadarma Jakarta dan pengajar pada STIE Bisnis Indonesia Jakarta. 
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